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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

Setiap manusia memiliki suatu kewajiban, termasuk kewajiban untuk 

membayar pajak atas suatu Objek Pajak yaitu Kendaraan Bermotor. Sebagai 

Wajib Pajak yang baik, hendaknya selalu membayarkan kewajiban 

perpajakannya dan mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Hal ini 

diperkuat dengan dikeluarkannya Undang-undang No 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang menyatakan bahwa pajak digunakan 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, dimana sumber penerimaan PAD 

terbesar di DIY berasal dari Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor.  

Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh bukti empiris pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan, dan Tarif 

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Wajib Pajak yang terdaftar di DIY 

yang tersebar di 5 Samsat yaitu Kota Madya, Bantul, Sleman, Gunung Kidul, 

dan Kulon Progo. Berdasarkan teknik Accidental Sampling sejumlah 156 

Wajib Pajak, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 5 SAMSAT yang tersebar 

di DIY pada Wajib Pajak PKB dan BBN-KB menyatakan bahwa :  
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a. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PKB dan BBN-KB di 

DIY.  

b. Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PKB dan BBN-KB di 

DIY.  

c. Sanksi Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PKB dan BBN-KB di 

DIY.  

Tarif Pepajakan berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar PKB dan BBN-KB di DIY.  

2. Berdasarkan Uji Regresi Linear Berganda yang diolah dengan program 

SPSS for Windows, didapat persamaan Regresi Linear Berganda sebagai 

berikut :  

KWP : 0,635 + 0,246 KSP -0,146 KP + 0,0,342 SP + 0,699 TP + ɛ 

 

B. Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengingat masih rendahnya Kesadaran Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor di DIY, wajib pajak diharapkan memiliki kesadaran pribadi 

mengingat PKB dan BBN-KB merupakan sumber PAD terbesar di DIY 

yang nantinya digunakan untuk kemakmuran rakyat.  
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2. Fiskus dapat melibatkan peran kaum pendidik dalam meningkatkan 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PKB dan BBN-KB dengan 

cara mengaitkan unsur pajak ataupun materi perpajakan  pada 

pembelajaran sehingga diharapkan terdapat Kesadaran Pajak yang 

tumbuh sejak dini.  

3. Fiskus meningkatkan kesadaran Wajib Pajak dengan melakukan 

sosialisasi perpajakan, Kualitas pelayanan, dan rasa saling menghargai 

kepada Wajib Pajak dan diharapkan akan memberikan motivasi Wajib 

Pajak untuk tetap Patuh dalam membayar PKB dan BBN-KB.  

4. Pada penelitian selanjutnya, dapat mengubah model penelitian dengan 

menjadikan Kesadaran Wajib Pajak sebagai variabel intervening ataupun 

menambah variabel Niat sebagai variabel Intervening.  

5. Pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan variabel independen 

lain untuk seperti Pendapatan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, 

Pendidikan Wajib Pajak, dan Pemahaman Perpajakan agar penelitian 

mengenai Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor dapat lebih 

berkembang.  

6. Pada penelitian selanjutnya, dapat memperluas sampel penelitian dengan 

menambah area penelitian lebih dari satu provinsi ataupun menambah 

objek penelitian tidak hanya Kantor SAMSAT Induk tetapi juga 

SAMSAT pembantu, SAMSAT Desa, SAMSAT Keliling.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini antara lain :  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Warga yang ditemui langsung di 

tempat atau rumah Wajib Pajak dan Wajib Pajak yang ditemui langsung 

di Kantor SAMSAT Induk yang ada di DIY yaitu Kota Madya, Bantul, 

Sleman, Gunung Kidul, dan Kulon Progo. Sedangkan untuk SAMSAT 

Pembantu, SAMSAT Desa, maupun SAMSAT Keliling tidak dijadikan 

objek penelitian atau tidak dikunjungi.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan varibel independen Kesadaran Wajib 

Pajak, Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan, dan Tarif Perpajakan tidak 

memasukkan variabel lain dan tidak menggunakan variabel intervening 

maupun moderating.  


